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This study aims to determine the best practices of principal leadership in increasing the 
accreditation of SMP Negeri 5 Airgegas. This research is a case study research. As an 
instrument in this study, researchers were present in the field to collect data, process data and 
check the validity of the data obtained. Researchers also conducted interviews with the 
principal and several teachers also. Researchers make direct observation. Data collection 
procedures are direct observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis was 
performed by reducing data, organizing data, and summarizing data. The results showed: (1) 
In increasing school accreditation, the principal must have a plan or program that all teachers 
must implement following their duties and responsibilities. (2) school accreditation can be 
increased if there is the empowerment of teachers, administrative staffs, and students, mastery 
of the principal of each teacher's duties, administrative staff, and students, and maximum 
program evaluation. (3) The program must be published or socialized so that it is supported 
and implemented by teachers, administrative staffs and students according to their 
responsibilities. (4) the commitment of teachers and students, infrastructure is a supporting 
factor for the achievement of increasing school accreditation and the inhibiting factor  to 
increase school accreditation is a lack of function and role. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting 
dalam kehidupan manusia. Pendidikan dapat 
digunakan untuk mengubah dunia sebab 
melalui pendidikan yang berkualitas, manusia 
dapat memiliki kemampuan untuk menafsirkan 
dan menerapkan berbagai informasi yang 
diperoleh sesuai dengan kebutuhan hidup yang 
sesungguhnya, (Thangeda, Baratiseng, & 
Mompati, 2016). UU RI Nomor 20 Tahun 2003, 
telah memberikan kata kunci utama untuk 
mendefinisikan pendidikan sebagai sebuah 
usaha sadar, yang harus direncanakan dengan 
baik untuk dapat mewujudkan proses dan hasil 
belajar yang berkualitas. Aspek belajar yang 
perlu dikembangkan meliputi aspek 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 




untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri 
maupun orang lain. 
Pendidikan membantu seseorang dalam 
meningkatkan kualitas dan kapasitas hidupnya. 
Ki Hadjar merumuskan pendidikan sebagai 
kegiatan yang komprehensif dalam rangka 
mewujudkan manusia yang merdeka dari 
berbagai aspek potensi yang dimiliki para 
peserta didik. Pendidikan adalah “Upaya daya 
untuk memajukan pertumbuhan budi pekerti 
(kekuatan batin, karakter), pikiran (intellect) 
dan tubuh anak (Dewantara, 1967). Definisi 
tersebut menguatkan pandangan bahwa esensi 
utama pendidikan adalah untuk membangun 
karakter seseorang melalui upaya yang 
disengaja. Karakter sebagai interpenetrasi 
kebiasaan dan efek dari konsekuensi tidakan 
pada kebiasaan tersebut. Orientasi perilaku ini 
memiliki peranan penting dalam bagi 
perkembangan lapangan (Dewey, 1922). 
Mengingat pentingnya peran 
pendidikan untuk kemajuan manusia, maka 
perlu adanya pengelolaan yang bijak agar 
menciptakan pendidikan yang berkualitas, 
terutama di negara-negara berkembang seperti 
Indonesia. Pendidikan di Indonesia perlu 
internasionalisasi mutu agar mampu bersaing 
meraih prestasi terbaik dan sejajar dengan 
kemajuan pendidikan bangsa-bangsa lainnya di 
belahan dunia.  Terlebih di era globalisasi, 
dimana pembelajaran tidak lagi dilaksanakan 
secara tradisional tetapi mulai menggunakan 
teknologi tinggi (Supardi & Hasanah, 2020). 
Oleh karena itu perlu kemampuan untuk 
meningkatkan literasi terhadap berbagai 
informasi terkait pendidikan dan pembelajaran 
secara efektif, efesien dan akuntabel.   
Seiring perkembangan zaman, 
pendidikan di Indonesia selalu berupaya untuk 
mencapai kualitas pendidikan nasional yang 
baik. Hal tersebut didasari oleh kenyataan 
bahwa saat ini bangsa Indoensia dihadapkan 
pada berbagai peluang dan berbagai tantangan 
keberhasilan dalam skala global. Kesempatan-
kesempatan yang ada hanya dapat diraih 
apabila sumberdaya manusia yang dimiliki 
Negara bermutu tinggi. Salah satu upaya yang 
dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk 
menjamin mutu pendidikan dan pelayanan 
pendidikan adalah dengan melaksanakan 
akreditasi sekolah/madrasah secara berkala 
(Zulkifli, 2015). Kegiatan akreditasi 
dilaksanakan agar semua sekolah senantiasa 
melakukan usaha perbaikan dalam memberikan 
pelayanan dan penyelenggaraan pendidikan 
bagi masyarakat (Ibrahim, 2014). Pelayanan 
mutu merupakan jaminan yang diberikan 
kepada masyarakat pengguna jasa bahwa mutu 
pendidikan yang diselenggarakan sesuai 
dengan harapan para pengguna jasa pendidikan. 
Hal itu diperlukan untuk mencapai kepuasan 
pelanggan dan seluruh stake holder sekolah. 
Kepuasan pelanggan merupakan kesan 
pelanggan terhadap penyediaan layanan dari 
layanan yang diberi terhadap suatu perusahaan 
(Prakash & Mohanty, 2013). Terkait dari 
bermacam pemikiran tersebut diperlukan 
akreditasi bagi setiap lembaga dan program 
pendidikan agar dalam proses pendidikan di 
sekolah-sekolah yang ada di Indoensia berjalan 
sesuai standar yang berlaku.  
Anwar (2018:41) menyatakan bahwa 
sebuah sekolah dapat dikatakan baik apabila 
semua proses dan hasil pendidikan dapat sesuai 
dengan standar nasional pendidikan. Untuk itu, 
negara Indoensia melalui Badan Akreditasi 
Sekolah/Madrasah melaksanakan akreditasi 
Sekolah/Madrasah secara berkala dengan 
menggunakan instrument akreditasi yang 
kompeherensif sebagai dasar penentuan mutu 
setiap sekolah (Istikomah & Ayuwanti, 2017). 
Proses tersebut dilakukan dengan melakukan 
penilaian terhadap semua proses pendidikan di 
sekolah berdasarkan 8 standar nasional 
pendidikan (Handayani, 2016). Oleh karena itu 
semua Lembaga pendidikan di Indonesia harus 
terus berupaya melakukan proses penjaminan 
mutu pendidikan berbasis akreditasi secara 
berkelanjutan agar dapat memenuhi semua 
standar penilaian dalam instrument akreditasi 
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(Sumarto, 2019). Proses penjaminan muru 
sekolah berbasis akreditasi bukanlah hal yang 
dapat dilakukan secara insan, melainkan 
membutuhkan proses yang komprehensif dan 
berkesinambungan (Hasanah, Purnawan, Kuat, 
& Hamidun, 2020), sehingga memerlukan 
Kerjasama dan kemampuan yang baik 
mengenai setiap esensi mutu yang perlu 
dibangun oleh sekolah. 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 
Air Gegas (SMPN 5 Air Ngegas) merupakan 
salah satu sekolah yang sudah   berakreditasi B 
di Kecamatan Air Gegas Kabupaten Bangka 
Selatan Provinsi Bangka Belitung. Secara 
organisasional, unsur-unsur internal serta letak 
geografis sekolah tersebut sangat mendukung 
dalam rencana pengembangan sekolah ke arah 
yang lebih baik. Berdasarkan data pra 
penelitian, unsur-unsur pendukung tersebut 
antara lain meliputi manajemen kepala sekolah 
yang berkompetensi, buku-buku yang lengkap, 
motivasi belajar siswa yang tinggi berdasarkan 
bukti data yang ada dari tahun 2016 sampai 
dengan 2018 yang menunjukkan lulus 100%, 
kurikulum pembelajaran yang mendukung, 
lingkungan yang bersih dan sehat dari piagam 
penghargaan yang diberikan Dinas Pendidikan 
Kabupaten Bangka Selatan dari tahun 2014 
sampai dengan tahun 2018 lomba sekolah sehat 
dan bersih se Kabupaten Bangka Selatan, 
manajemen sekolah yang transparan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku, dan peran 
komite sekolah yang besar dalam membantu 
mengatasi permasalahan yang ada di sekolah 
tersebut.  
Saat ini SMP Negeri 5 Air gegas sedang 
berupaya meningkatkan hasil akreditasi agar 
dapat meningkat dari B ke A. Upaya yang 
dilakukan telah mulai tampak hasilnya yaitu 
terbukti dengan adanya peningkatan kualitas 
mutu lulusan, meningkatnya animo 
masyarakat, dan lebih baiknya lingkungan fisik 
sekolah. Meskipun demikian, pihak manajemen 
sekolah masih mengidentifikasi berbagai 
kendala yang dihadapi dalam rangka mencapai 
nilai akreditasi A antara lain di bidang sarana 
dan prasarana khususnya ketersediaan ruang 
belajar yang belum mampu menampung peserta 
didik secara keseluruhan yang menyebabkan 
proses belajar mengajar terhambat dan aktivitas 
belajar mengajar, dan prestasi siswa dinilai 
masih beum optimal jika dibandingkan dengan 
potensi yang dimiliki sekolah. Selain itu, 
permasalahan pada guru dalam masalah 
administrasi dan kurangnya kompetensi tenaga 
pendidik (guru). Pengelolaan perpustakan yang 
kurang baik seperti tidak adanya laporan 
pengunjung, susunan buku yang kurang rapi 
yang menyebabkan sulitnya siswa mencari 
buku yang ingin dibaca, kurangnya promosi 
penggunaan perpustakaan kepada siswa 
sehingga terkesan perpustakaan hanya sebagai 
tempat penyimpanan buku belaka.  Oleh sebab 
itu, kepala sekolah SMP Negeri 5 Air Gegas 
telah berupaya memperbaiki kinerja sekolah 
melalui berbagai upaya nyata, sehingga saat ini 
kondisi sekolah menjadi lebih siap untuk 
diakreditasi dengan nilai yang lebih baik dari 
sebelumnya.  
Salah satu upaya terbaik untuk 
meningkatkan nilai akreditasi adalah dengan 
meningkatkan kualitas sekolah secara 
berkelanjutan (Awaludin, 2017). Upaya-upaya 
tersebut antara lain dengan mengundang ahli 
untuk menambah wawasan dan keterampilan 
guru dan kepala sekolah agar lebih memahami 
esensi penjaminan mutu berbasis akreditasi 
(Hasanah et al., 2020).  
Kepemimpinan kepala sekolah dapat 
menjadi lokomotif utama dalam upaya 
penjaminan mutu pendidikan (Ali & Hasanah, 
2021). Kepemimpinan kepala sekolah akan 
diakui oleh bawahannya ketika kepala sekolah 
memiliki ide-ide kreatif berdasarkan 
kompleksitas kognisi yang tinggi (Da’as, 
Ganon-Shilon, Schechter, & Qadach, 2021).  
Beberapa hasil penelitian (Burhanuddin, 2016; 
Citra Resmi & Hasanah, 2020; Indriani & 
Hasanah, 2021; Salim & Hasanah, 2021) 
menunjukan bahwa berbagai gagasan cerdas 




dari para kepala sekolah, telah menjadi bukti 
nyata bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
merupakan unsur yang sangat penting dalam 
keberhasilan proses sekolah. Pengalaman-
pengalaman terbaik kepemimpinan sekolah 
dalam melaksanakan upaya peningkatan mutu 
sekolah berbasis akreditasi dapat menjadi 
sebuah contoh bagi sekolah lain yang 
memerlukan pengetahaun dan keterampilan 
yang sama melalui kegiatan benchmarking 
(Asrofah, Zailani, & Fernando, 2010; Maire, 
Bronet, & Pillet, 2005), namun hingga saat ini 
masih jarang hasil-hasil penelitian tentang best 
practice kepemimpinan sekolah dalam upaya 
meningkatkan hasil akreditasi. Oleh karena itu, 
penelitian ini diperlukan untuk memenuhi 
kekosongan literatur mengenai hal tersebut. 
Penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi 
upaya-upaya yang telah dilakukan oleh kepala 
sekolah di SMP Negeri 5 Air Gegas dalam 
rangka meningkatkan nilai akreditasi. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus 
(Palmer & Bolderston, 2006; Patton, 2012). 
Partisipan dalam penelitian ini ditemtukan 
melalui Teknik purposive sampling (Cropley, 
2015), dengan kriteria sebagai berkut: 1) 
partisipan merupakan bagian dari stakeholder 
SMP negeri 5 Airgegas; 2) Terlibat langsung 
dalam proses peningkatan nilai akrediasi 
sekolah. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Pelaksanaan 3 teknik 
pengambilan data ini merupakan salah satu 
Teknik trianggulasi metode penelitian untuk 
menjamin objektivitas data yang dihasilkan, 
yaitu dengan melakukan trianggulasi sumber 
(Bungin, 2007).Pada penelitian ini, semua data 
yang berhasil dikumpulkan, dianalisis dengan 
menggunakan Teknik analisis kualitatif 
(Gibson & O’Connor, 2003).  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data 
diketahui bahwa ada beberapa aspek yang 
menjadi focus perhatian kepala sekolah dalam 
rangka meningkatkan mutu pendidikan untuk 
meningkatkan hasil akreditasi. Aspel yang 
menjadi focus tersebut adalah: 
Fokus terhadap peningkatan nilai akademik 
Alasan utama kepala sekolah lebih 
memusatkan perhatian kepada peningkatan 
nilai akademik karena kepala sekolah menilai 
bahwa nilai akademik yang saat ini dicapai oleh 
apra siswa dapat ditingkatkan mengingat 
potensi anak-anak yang bagus. Berikut ini 
pernyataan kepala sekolah yang relevan dengan 
hal tersebut: 
Dilihat dari realita perkembangan 
sekolahnya, menurutnya dalam bidang 
tertentu sekolah sudah terlihat 
kemajuannya, namun disisi lain dibidang 
tertentu juga masih belum menampakkan 
prestasinya. SMPN 5 Airgegas jika dilihat 
dari prestasi akademik dan non-
akademiknya belum memenuhi standar 
nasional pendidikan, sebab SKBM rata-rata 
65 % dan rata- rata UASBN 7,5% dan untuk 
prestasi non-akademik masih tergolong 
sangat rendah, karena belum bisa meraih 
kejuaraan tingkat Nasional. Padahal dari 
segi input, para siswa kami memiliki 
kualitas yang baik. Ini dapat menjadi modal 
untuk perbaikan ke depannya (KS, 
September, 2020). 
Dalam menanggapi belum tercapainya 
mutu akademik para siswa, kepala sekolah 
melakukan analisis kondisi guru secara lebih 
mendalam. Menurut kepala sekolah bahwa ada 
masalah di tenaga pendidikan yang perlu segera 
diatasi untuk mengatasi kurang optimalnya 
nilai akademik siswa. Pernyataan kepala 
sekolah sebagai berikut: 
Tenaga pengajar di SMPN 5 Airgegas masih 
belum bisa dikatakan ideal karena belum 
masih ada sebagian guru yang mengajar 
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tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya, namun 80% yang mengajar 
memenuhi kualifikasi pendidikan (KS, 
September, 2020).  
Prestasi ujian yang menurun membuat 
kepala sekolah harus menyusun ulang kembali 
rancangan program sekolah untuk delapan 
standar. Program tersebut dirancang dan 
disusun oleh kepala sekolah bersama tenaga 
pendidik yang ada, beserta wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum. Program ini 
merupakan kegiatan yang terikat dengan proses 
belajar dan kegiatan siswa, termasuk juga 
didalmnya pembagian tugas guru yang 
diserahkan kepada wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum. Hal tersebut dijelaskan oleh salah 
seorang guru yang terlibat menjadi bagian dari 
tim pengembangan sekolah sebagai berikut: 
Program kerja dibuat secara musyawarah 
bersama demi terwujudnya kemajuan 
sekolah. Rencana program yang ada hanya 
sekitaran ±60% yang terlaksana, sedang 
untuk evaluasi hanya sekitaran 50%. 
Rancangan program tidak dilakukan 
evaluasi, dikarenakan memnag tidak ada 
pertemuan khusus untuk mengevaluasi 
program tersebut. Evaluasi hanya dilakukan 
pada akhir semester pada saat sebelum 
kenaikan kelas. Program yang ada bisa 
terlaksana tergantung komitmen dari para 
tenaga pengajar menerapkannya (G1, 
Oktober, 2020).  
Kepala sekolah menyadari bahwa setiap 
program harus dievaluasi secara lebih intensif 
untuk melihat kelemahan dan kelebihan dari 
realisasi maupun progam itu sendiri dalam 
rangka mencapai focus tujuan sekolah. 
Kekurangan pada masa lalu adalah kurangnya 
evaluasi program dalam upaya pencapaian 
tujuan sekolah. Oleh sebab itu dalam mencapai 
nilai akademik siswa yang memuskan, pihak 
manajemen sekolah telah mensosialisasikan 
semua program dan rencana evaluasinya. 
Peningkatan komitmen warga sekolah 
Pihak manajemen sekolah, baik kepala 
maupun wakil kepala sekolah menyadari betapa 
pentingnya komitmen guru dan seluruh warga 
sekolah untuk dapat merealisasikan program. 
Oleh sebab itu, progam perbaikan dan 
peningkatan nilai akademik siswa 
disosialisasikan sejak dini kepada seluruh 
warga sekolah, agar menjadi tanggung jawab 
semua. Berikut ini pernytaan kepala sekolah 
mengenai hal tersebut: 
Program tidak akan bisa berjalan sesuai 
dengan rencana yang telah 
dimusyawarahkan bersama jika seorang 
guru tidak ada komitmen untuk menerapkan 
program tersebut, ditambah lagi karena tidak 
terlaksananya seleksi akademik ketika siswa 
mendaftar. Prestasi sekolah akan meningkat 
tergantung dari komitmen guru dan juga 
siswa dalam proses belajar-mengajar. Maka 
kami berupaya merangkul semua guru agar 
lebih memiliki komitmen terhadap semua 
program sekolah (KS, Oktober 2020). 
Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 
juga menyampaikan pernyataan yang senada 
terkait proses peningkatan pencapaian nilai 
akreditasi melalui program peningkatan nilai 
akademik siswa. Berikut ini pernyataan wakil 
kepala sekolah terkait pentingnya komitmen 
semua pihak dalam pelaksanaan program 
sekolah 
 Disini seorang kepala sekolah harus 
memiliki suatu program kerja yang 
mengharuskan dan menekankan siswa dan 
guru untuk ikut mendukung suatu program 
yang dibuat untuk meningkatkan akreditas 
sekolah. Belum terlihat secara jelas dalam 
rapat yang diselenggarakan kalau sekolah 
memiliki rancangan program-program yang 
dapat meningkatkan kualitas sekolah. 
Keberhasilan suatu program dalam 
meningkatkan kualitas sekolah merupakan 
harapan tidak hanya para guru, namun juga 
harapan yang diharapkan bagi semua warga 
sekolah.  kepala sekolah yang berperan 
penting dalam memimpin sekolah. Kepala 
sekolah ditunjuk sebagai pemimpin yang 
dimana mengetahui semua keadaan dan 
suasana sekolah yang dipimpinnya dan juga 
bertanggung jawab atas sekolah tersebut. 




Kepala sekolah disini tidak dapat bekerja 
sendiri dan harus mengaitkan semua guru 
untuk bergerak serta staff tata usaha agar 
dapat meningkatkan kualitas sekolah yang 
diharapkan. Dukungan dari semua pihak 
sekolah dalam meningkatkan kualitas 
sekolah sangatlah penting baik itu guru, staff 
maupun siswa, semua sangat mempengaruhi 
penilaian terhadap kepala sekolah. 
Kemajuan serta pertumbuhan sekolah di 
SMPN 5 Airgegas didapatkan pada penilaian 
diri sekolah, yang dimana dari penilaian diri 
sekolah itu sendiri diketahui bahwa 3 tahun 
terakhir mengalami penyusutan dari hasil 
Ujian Nasional dan berkurangnya jumlah 
siswa baru yang mendaftar setiap tahunnya. 
Kepala sekolah disisi lain sudah melakukan 
usaha agar sekolah kembali meningkatkan 
mutu serta kuantitas sekolah yang 
dipimpinnya.  
Perbaikan sistem manajemen sekolah 
Upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan nilai akrediatsi juga dilakuakn 
melalui perbaikan system manajemen sekolah. 
Kepala sekolah dan seluruh tim berupaya 
menerapkan prinsip manajemen dalam setiap 
kegiatannya. Berdasarkan dokumen-dokumen 
dan juga hasil wawancara diketahui bahwa 
bentuk perbaikan mutu pendidikan dalam 
rangka menaikan nilai akrediatsi sekolah 
dilaksanakan dengan Langkah sebagai berikut: 
a. Perencanaan sebagai titik tolak 
pelaksanaan program sekolah. Sebagai 
seorang manajer di dalam ruang lingkup 
sekolah, kepala sekolah SMPN 5 Airgegas 
sudah melakukan perancangan pengelolaan 
dan program sekolah, nampak di dalam 
dokumen program tentang Rencana Kerja 
(RKJM) dan Rencana Kerja Tahunan di 
SMPN 5 Airgegas.  Dua rencana program 
kerja yang ada dilengkapi dengan analisis 
kondisi pendidikan di SMPN 5 Airgegas.  
b. RKJM dan RKT benar-benar dijadikan 
sebagai acuan pelaksanaan program 
kerja sekolah. Kepala sekolah dan seluruh 
tim, melaksanakan semua program kerja 
berdasarkan RKJAM dan RKT, yang 
dimana didalamnya memuat tanggung jawab 
kepala sekolah untuk tata pelaksanaannya 
lengkap dengan kerangka waktu, tenggang 
waktu serta ukuran keberhasilan suatu 
program.          Perencanaan yang berkaitan 
dengan pengembangan kurikulum dan tugas 
guru akan menjadi tugas kepala sekolah 
bidang kurikulum.  
c. Upaya menggerakan anggota dan 
membagi tanggung jawab.  
d. Kepala sekolah tidak dapat mencapai 
harapan yang diinginkan sekolah tanpa 
dibantu dan dukungan oleh semua pihak 
sekolah termasuk wakil kepala sekolah, 
guru, staff dan siswa didalamnya agar 
tercapainya suatu program yang telah 
direncakan untuk meningkatkan kualitas dan 
akreditas sekolah. Guru dalam proses 
mengajarnya diharapkan dapat membimbing 
siswa termasuk juga peran kepala sekolah 
sangat berpengaruh agar dapat membantu 
memberi nilai pandang baik terhadap mutu 
sekolah. Siswa. Kepala sekolah disini 
bertanggung jawab atas pemberdayaan guru, 
staff tata usaha dan juga siswa. Kepala 
sekolah memberdayakan seluruh guru yang 
ada mengajar sesuai dengan bidangnya 
sekaligus mempersiapkan dan mendampingi 
siswa ketika akan ujian. Staff tata usaha 
sesuai dengan bidangnya diberi tugas untuk 
memperlancar kesiapan administrasi yang 
akan dibutuhkan semua warga sekolah. 
Pekerjaan tata usaha yang sedikit rumit dan 
banyak maka bagian ini akan dibantu oleh 
beberapa guru yang sudah ditunjuk oleh 
pihak sekolah. Perlunya motivasi bagi 
siswa-siswi yang akan menghadapi ujian 
agar lebih semangat belajar. Melihat fakta 
yang menunjukan bahwa meskipun sarana 
prasana pendidikan di sekolah telah lengkap 
namun, kualitas sekolahnya masih belum 
optimal. Oleh karena itu, Kepala sekolah 
terus memotivasi guru agar mau bekerja 
seoptimal mungkin dengan melakukan 
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pengelolaan sumberdaya manusia secara 
lebih profesional antara lain melakukan 
pembagian tugas mengajar sesuai latar 
belakang bidang pendidikan tiap guru, 
melaksanakan rotasi guru, menekankan 
kepada guru untuk mengikutsertakan para 
siswa untuk mengikuti lomba-lomba dan 
melakukan evaluasi disaat kenaikan kelas. 
e. Penerapan prinsip penjaminan mutu 
berkelanjutan.  
f. Kepala sekolah dan jajaran manjemen telah 
memiliki prinsip penjaminan mutu 
berkelanjutan. Maka program tersebut 
direncanakan secara berkala dan dievaluasi 
secara berkala. Semua perencanaan dilihat 
konsistensinya dengan realisasi, kemudian 
dianalisis dan dibuat rencana tindak lanjut. 
Hal tersebut telah mampu meningkatkan 
kesadaran para guru dan tenaga 
kependidikan lainnya, agar senantiasa 
mengutamakan tingkat kepuasan pelanggan 
sebagai penjajagan awal, pra penilaian 
akreditsi yang sesungguhnya. 
g. Pelaksanaan evaluasi rutin.  
h. Dalam dua tahun terakhir, kepala sekolah 
sudah melaksanakan evaluasi pelaksanaan 
program secara rutin. Hasil evaluasi 
pelaksanaan program selalu diikuti dengan 
Rencana Tindak Lanjut (RTL). Hal itu 
tampak dalam catatan-catatan notulen rapat 
progress repot pelaksanaan RKT dan laporan 
supervise kepala sekolah. 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
kepala sekolah telah melakukan berbagai upaya 
positif dalam rangka meningkatkan kualitas 
sekolah agar terjadi peningkatan nilai 
akreditasi. Hal tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Hasanah 
(Hasanah, 2021), bahwa dalam proses 
menjamin mutu sekolah berbasis akrditasi 
diperlukan berbagai upaya positif dan kreatif 
dari kepala sekolah sebagai pucuk pimpinan di 
sekolah.  
Salah satu upaya positif yang dilakukan 
oleh kepala sekolah sebagai salah satu bentuk 
praktik kepemimpinan yang baik adalah bahwa 
kepala sekolah menentukan fokus yang jelas 
tentang apa yang akan dicapai sebagai upaya 
peningkatan mutu sekolah. Adanya fokus yang 
jelas yaitu meningkatkan nilai akademik siswa 
merupakan sebuah upaya untuk dapat 
memberikan informasi yang jelas bagi para 
guru maupun stake holder yang lain untuk 
menentukan langkah nyata perbaikan kualitas 
sekolah. Hal tersebut menjadi sebuah upaya 
positif bagi penentuan dan pembentukan iklim 
sekolah yang kondusif dan terarah (Syahril & 
Hadiyanto, 2018). Dalam proses peningkatan 
nilai akademik siswa, diperlukan kemampuan 
kepemimpinan dan kreatifitas kepala sekolah 
yang memadai (Ja’far, 2019) 
Kepala sekolah telah muncul menjadi 
penggerak utama di sekolah karena keyakinan 
kepala sekolah sebagai pemimpin yang 
menganggap bahwa keberhasilan dalam upaya 
pengelolaan sekolah terletak pada pemimpin 
sebagai seorang manager sekolah. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Wahjosumidjo 
(2007:104) menyatakan bahwa sebuah 
dukungan dan kekuatan dalam rangka 
pengelolaan itu sangatlah penting, maka 
seorang kepala sekolah harus mampu menjadi 
manajer untuk menggerakan para anggotanya 
agar mendukung semua program sekolah, 
sehingga sekolah menjadi lebih bermutu.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
menunjukan adanya usaha dan upaya yang kuat 
selama 2 tahun terakhir yang telah dilakukan 
oleh kepala sekolah dan tim pengembangan 
sekolah, maka prospek SMPN 5 Airgegas 
memiliki prospek yang bagus sehingga sangat 
mungkin untuk dapat meraih nilai akreditasi 
yang lebih baik dibandingkan nilai sebeumnya.  
Dalam semua program yang disusun oleh 
sekolah, telah memuat job deskripsi yang jelas, 
untuk tata pelaksanaan dilengkapi dengan 
kerangka tenggang waktu dan ukuran 
keberhasilan program tersebut. Program yang 




dibuat dalam RKJM dan RKT sudah disusun 
berdasarkan evaluasi diri sekolah (EDS) dan 
sesuai dengan delapan standar nasional 
pendidikan. Ini menegaskan bahwa kepala 
sekolah telah memiliki kesadaran pada 
pentingnya kemampuan menyusun rencana 
kerja yang baik dalam menjalankan tugas 
kepemimpinannya. Dalam konteks ini, kepala 
sekolah telah melaksanakan proses penajminan 
mutu pendidikan melalui Langkah-langkah 
sistematis. Ini sesuai dengan hasil penelitian 
Van Wyk & Moeng (2014) yang menunjukan 
bahwa ketika komunitas sekolah dapat 
menyusun rencana strategis dengan caranya 
sendiri, ada aspek umum yang mendukung 
keseluruhan proses. Diantaranya diperlukan 
pengetahuan dan keterampilan teknis untuk 
pelaksanaannya (Nasir, Ali, Noordin, & 
Nordin, 2011).  
Beberapa kebijakan menekankan 
pentingnya rencana strategis dan berfungsi 
sebagai kerangka implementasi terintegrasi 
untuk pelaksanaannya. Disimpulkan bahwa 
rencana strategis dirancang dan dilaksanakan 
dalam tiga elemen utama: 1) analisis strategis, 
yang terdiri dari keterlibatan pemangku 
kepentingan; 2) pilihan strategis yang terdiri 
dari penetapan arah, penetapan prioritas, misi, 
dan visi; dan 3) strategi dalam tindakan, yang 
mengacu pada proses menerjemahkan rencana 
menjadi tindakan. 
Pelaksanaan proses penjaminan mutu 
berkelanjutan yang dilakuakn oleh kepala 
sekolah juga telah mampu melakukan 
pembagian tugas secara proporsional. Ini 
tampak terutama dalam hal pengaturan system 
pembelajaran di sekolah. Priansa (2014:12) 
mengatakan bahwa “kalau proses belajar adalah 
tingkat paling penting dibanding dengan proses 
yang lainnya”, oleh karena itu wakil kepala 
sekolah yang sudah diberi tugas yang berkaitan 
langsung dengan pendidikan serta aktivitas 
kurikulum sangat memegang peranan dalam 
meningkatkan mutu sekolah yang nantinya 
akan berpengaruh terhadap proses belajar dan 
evaluasi akreditasi sekolah (Farooq, Chaudhry, 
Shafiq, & Berhanu, 2011). Dalam hal ini, 
program serta aktivitas yang berkaitan dengan 
pendidikan lebih diserahkan kepada wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum. Wakil kepala 
sekolah lebih berperan dalam memberdayakan 
semua guru, dalam hal ini juga kepala sekolah 
lebih mengayomi. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Burhanuddin (2016) bahwa pada 
umumnya setiap orang menganggap pemimpin 
tim sebagai peran paling penting. Kepala 
sekolah harus bekerja sama dengan staf untuk 
memastikan penggunaan keterampilan mereka 
lebih efektif. 
Proses peningkatan pemberdayaan 
dilakukan oleh kepala sekolah guna untuk 
memotivasi dan memberi kepercayaan diri 
kepada guru, tata usaha dan siswa dalam 
melaksanakan tuganya selama berada didalam 
ruang lingkup sekolah. Guru yang mengajar 
ditugaskan sesuai dengan mata pelajaran yang 
berdasarkan bidangnya dan sekaligus 
mendampingi mata pelajaran yang akan 
diujikan. Persiapan bimbel dibuat diawal 
semester kelas IX untuk persiapan ujian dikelas 
XII. Wakil-wakil kepala sekolah yang diberi 
amanat dibantu tata usaha (TU) untuk 
membantu kelancaran administrasi yang 
diperlukan para guru disekolah. Ini 
menunjukan bahwa untuk mencapai tujuan 
organisasi, seorang pemimpin harus 
melaksanakan kolaborasi dan pembagian tugas 
dengan anggota organisasi agar semua pihak 
mempunya rasa memiliki terhadap nasib 
organisasi (Dos & Savas, 2015).  Selain itu 
keberhasilan pengelolaan sarana prasana 
pendidikan menjadi sebuah nilai plus bagi 
peningkatan nilai akreditasi sekolah. Hal ini 
sejala dengan Siswanto & Hidayati (2020) 
bahwa pengelolaan penggunaan sarana 
prasaran pendidikan merupakan salah satu 
bagian penting dalam proses penjaminan mutu 
sekolah. 
Menjawab pertanyaan pada penelitian 
ini tentang bagaimana kepala sekolah 
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memberdayakan sumber daya yang ada di 
SMPN 5 Airgegas, berikut Mulyasa (2009:141)  
mengatakan bahwasanya “upaya yang dapat 
dilakukan untuk dapat meningkatkan kinerja 
sekolah dalam rangka pemberdayaan guru 
adalah dengan cara membiasakan disiplin, 
member motivasi, penghargaan dan persepsi”. 
Hal tersebut dilakukan agar produktivitas kerja 
mengajar meningkat. Menurut  Priansa (2014) 
sebuah sekolah akan berhasil meningkatkan 
mutu dan kualitasnya jika semua guru 
berkomitmen dan bekerja keras dalam 
menjalankan program yang telah dibuat untuk 
memajukan sekolah dengan mematuhi dan taat 
kepada sekolah hasil kerja yang mereka 
lakukan dapat membantu memperbaiki kualitas 
sekolah. 
Berdasarkan pengamatan dari pihak 
sekolah bahwa kepala sekolah SMPN5 
Airgegas dalam meningkatkan kualitas sekolah 
sudah melakukan pemberdayaan kepada semua 
guru termasuk juga orangtua siswa. Ini sejalan 
dengan pernyataan Andang (2014:54) 
menyatakan bahwa kepala sekolah adalah 
pemimpin tunggal di sekolah, mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab untuk 
mengatur, mengelola dan menyelenggarakan 
kegiatan di dalam ruang lingkup sekolah agar 
tercapainya suatu tujuan yang akan 
mempengaruhi mutu sekolah. 
Peningkatan mutu pendidikan sekolah 
berkaitan dengan bagaimana kinerja sekolah 
(Rozamuri & Suradi, 2018). Kinerja sekolah 
yang dimaksud adalah prestasi-prestasi yang 
dihasilkan baik itu dari prestasi akademik dan 
no-akademik siswa, maupun prestasi sekolah 
yang dihasilkan dari kerja keras kepala sekolah 
beserta guru. Kinerja sekolah dapat diukur dari 
kualitasnya, efektivitas, produktivitas efesiensi, 
innovasi, kualitas kehidupan dan moral 
kerjanya. Output sekolah bisa dikatakan 
berkualitas tinggi jika prestasi sekolah 
terkhusus prestasi siswa menunjukkan hasil 
pencapaian yang tinggi, berupa nilai akademik 
seperti rapor atau nilai ujian kelulusan dan 
prestasi non-akademik, seperti menjuarai 
kesenian, olahraga dan kegiatan ekstrakulikuler 
lainnya. 
Secara umum alur kegiatan proses 
peningkatan nilai akrediatsi yang telah 
dilakuakan oleh kepala SMP Negeri 5 Airgegas 




Gambar 1. Proses peningkatan nilai akreditasi SMPN 5 Airgegas 
 
Dari gambar 1 dapat diketahui bahwa 
praktik kepemimpinan kepala sekolah di SMP 
Negeri 5 Airgegas dapat berhasil karena kepala 
sekolah memiliki kemampuan manajerial yang 
baik, dimana semua kegiatan dilakukan 
mengacu pada rencana yang telah disepakati 
Bersama. Ini sejalan dengan hasil penelitian 
(Gasco-Hernandez & Gil-Garcia, 2018), bahwa 
kepemimpinan seseorang di dalam organisasi 
mana pun akan menjadi lebih efektif apabila 
didukung oleh adanya kemampuan manajerial 
yang baik. 
 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil dan pembahasan yang 
diperoleh, dapat disimpulkan tentang gambaran 
best practice kepemimpinan kepala sekolah 
adalah sebagai berikut; (1) perencanaan 
pengelolaan dalam meningkatkan akreditas 
sekolah di SMPN 5 Airgegas sudah disusun 
dengan baik oleh kepala sekolah beserta wakil 
dan juga guru. Program perencanaan 
dimasukkan ke dalam program Rencana Kerja 
Jangka Mengah (RKJM) dan Rencana Kerja 
Tahunan (RKT). (2) pemberdayaan 
sumberdaya guru, staff dan juga siswa dengan 
memberi tanggung jawab seperti tugas 
berdasarkan bidangnya masing-masing. (3) 
langkah-langkah best practice yang harus 
dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu sekolah adalah dengan 
mengadakan evaluasi setiap kenaikan kelas, 
memberi dukungan dan motivasi kepada guru 
agar berkomitmen dalam menjalankan tugas, 
diadakannya program bimbingan belajar 
tambahan bagi siswa yang akan ujian dan siswa 
yang diikut sertakan dalam lomba juga perlu 
adanya rotasi guru. 
Beberapa aspek yang menjadi faktor 
pendukung kepala sekolah dalam 
meningkatkan akreditasi, diantaranya faktor 
pendukung dalam aspek internal: dimana 
keahlian seorang kepala sekolah dalam 
mengelola maupun mengontrol rencana 
program sekolah, juga kesabaran dalam 
menangani berbagai kepribadian guru juga 
siswa. Faktor pendukung dalam aspek 
eksternal: kompaknya tenaga pendidik, fasilitas 
sarana-dan prasarana sekolah yang memadai, 
serta dukungan dari orangtua siswa.  
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